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ABSTRAK

Akta kelahiran merupakan suatu dokumen penting yang harus dimiliki oleh setiap warga
Negara Inonesia, kepemilikan akta kelahiran di Indonesia masih terbilang rendah,khusunya di
Kabupaten Bondowoso sendiri,maka dari itu Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Bondowoso mengadakan inovasi pengurusan akta kelahiran melalui what’sapp,
Penilitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan Hubungan Inovasi Pengurusan
Akta Kelahiran Melalui What’sapp Dengan Kualitas Pelayanan (Studi Kasus Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bondowoso). Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif, jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat di
capai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif.

Kata Kunci : akta kelahiran,kualitas pelayanan
ABSTRACT

Birth certificate is an important document that must be owned by every citizen of
Indonesia, birth certificate ownership in Indonesia is still relatively low, especially in
Bondowoso Regency itself, therefore the Department of Population and Civil Registration of
Bondowoso Regency innovates birth certificate management through what'sapp, This study in
general aims to describe the Relationship of Innovation in the Management of Birth Certificates
through What'sapp with Service Quality (Case Study of Bondowoso Regency Population and
Civil Registration Service). This study uses quantitative research, the type of research that
produces findings that can be achieved using statistical procedures or other methods of
quantitative.
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BAB | PENDAHULUAN

Pada era teknologi global ini
semakin banyak kemajuan-kemajuan
teknologi yang memberikan manfaat
yang positif dalam segala aspek
kehidupan,seperti dalam dunia
pemerintahan (e- Government) banyak
inovasi-inovasi yang sedang gencar di
lakukan oleh pemerintah dalam rangka
memperbaiki dan meningkatkan kinerja
pelayanan public dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi yang ada,ada
banyak contoh inovasi yang dilakukan
oleh pemerintah dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi diantaranya seperti
program yang ada di bidang pendidikan
(e-education) ,dalam bidang kesehatan
(e — medicine) dan masih banyak pula
program pemerintah yang berbasis
elektronik.inovasi- inovasi yang di
lakukan oleh pemerintah saat ini
merupakan salah satu bukti kemajuan
pola pikir aparatur pemerintahan yang
ada di Indonesia sebagai bentuk dalam
rangka  memaksimalkan  pelayanan
public yang selama ini masih sering di
keluhkan oleh masyarakat di Indonesia .

Kemajuan pola pikir aparatur
pemerintahan ini juga di alami oleh
aparatur pemerintahan kabupaten
Bondowoso ,dimana pemerintah
kabupaten Bondowoso saat ini sedang
memaksimalkan pelayanan public yang
ada dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi, salah satu contohnya adalah
inovasi yang di lakukan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil dan
bidang pencatatan sipil yaitu dalam
pembuatan akta kelahiran. di kabupaten

Bondowoso sendiri masih banyak orang
tua yang belum membuat akta kelahiran
untuk anaknya sedangkan hal ini sangat
penting untuk di lakukan karena akta
kelahiran anak merupakan hal yang
wajib di miliki oleh setiap warga Negara
di Indonesia.salah satu factor
penghambatnya adalah letak geografis
Kabupaten Bondowoso yang merupakan
pegunungan  dan  dataran  tinggi
bergelombang dengan luas wilayah
mencapai  1.560,10 Km2. Hal ini
merupakan salah satu kendala bagi
masyarakat, khususnya  masyarakat
ekonomi menengah ke bawah, dalam hal
akses dan biaya transportasi pengurusan
administrasi kependudukan, yang salah
satunya adalah akta kelahiran. Jarak
kecamatan terjauh kurang lebih 60 km,
dengan moda transportasi umum yang
tidak setiap saat ada. Untuk itu
diperlukan  inovasi dalam rangka
mendekatkan pelayanan kepada
masyarakat.

Inovasi yang di lakukan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan sipil
kabupaten Bondowoso dalam pembuatan
akta kelahiran adalah Inovasi pembuatan
akta kelahiran anak melalui media
What’sApp, dengan  memanfaatkan
media elektronik What’sApp pembuatan
akta kelahiran anak akan di permudah
,warga yang baru saja memiliki anak
dapat mendaftarkan kelahiran anaknya
melalui media What’sApp tanpa harus
datang ke Dinas Kependudukan dan
Pencatatan sipil kabupaten
Bondowaoso,hal ini di harapkan akan
mempermudah  orang tua  untuk
membuatkan akte kelahiran anaknya.



Inovasi pelayanan pembuatan akta
kelahiran anak melalui What’sApp
merupakan  gagasan yang  sangat
cemerlang oleh karena itu ada atau
tidaknya hubungan inovasi program ini
dengan kualitas pelayanan sangat
penting untuk di teliti karena hal ini
dapat memberikan dampak yang sangat
signifikan dalam pembuatan akta
kelahiran di Indonesia yang masih
kurang maksimal dan juga inovasi ini
dapat di terapkan pada pelayanan lainya.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Inovasi

Menurut Rina Mei Mirnasari (2013)
mengartikan inovasi di dalam pelayanan
publik bisa diartikan sebagai prestasi
dalam meraih, meningkatkan, dan
memperbaiki efektivitas, efisiensi dan
akuntabilitas pelayanan publik yang
dihasilkan oleh inisiatif  pendekatan,
metodologi, dan atau alat baru dalam
pelayanan masyarakat.Menurut  Agus
Dwiyanto jenis-jenis inovasi pelayanan
publik terbagi menjadi empat jenis yaitu

Inovasi pelayanan
Inovasi dalam proses
Inovasi sistim
Inovasi konsepsual

. Pelayanan Publik

WP

Menurut Sinambela (2006:5)
pelayanan publik adalah pemenuhan
keinginan dan kebutuhan masyarakat
oleh penyelenggara negara. Lijan Poltak
Sinambela (2008:6) mengemukakan
indikator-indikator ~ yang  digunakan
untuk melihat apakah pelayanan publik

yang diberikan adalah pelayanan yang
prima atau tidak, indikator tersebut
antara lain:

1. Transparansi adalah Pelayanan yang
bersifat terbuka, mudah dan dapat
diakses oleh semua pihak yang
membutuhkan dan disediakan secara
memadai serta mudah dimengerti.

2. Akuntabilitas adalah Pelayanan yang
dapat dipertanggungjawabkan sesuai
dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

3. Kondisional adalah Pelayanan yang
sesuai  dengan  kondisi  dan
kemampuan pemberi dan penerima
pelayanan dengan tetap berpegang
pada prinsip efisiensi dan efektivitas.

4. Partisipatif adalah Pelayanan yang
dapat mendorong peran serta
masyarakat dalam penyelenggaraan
pelayanan publik dengan
memperhatikan aspirasi, kebutuhan
dan harapan masyarakat.

5. Kesamaan Hak adalah Pelayanan
yang tidak melakukan diskriminasi
dilihat dari aspek apapun khususnya
suku, ras, agama, golongan, status
sosial dan lain-lain.

Keseimbangan Hak Dan Kewajiban
adalah Pelayanan yang
mempertimbangkan aspek keadilan antara
pemberi dan penerima pelayanan publik.

C. Pengurusan Akta Kelahiran

Menurut  Siswosoediro  (2008:14)
mengemukakan bahwa akta kelahiran
adalah “suatu bentuk wujud berupa
selembar kertas yang diterbitkan oleh
kantor catatan sipil yang berisi informasi
mengenai identitas anak yang dilahirkan,



yaitu nama, tanggal lahir, nama orangtua
dan tanda tangan yang berwenang”.
Dalam hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
pencatatan Kelahiran yang berwenang
menandatangani akta kelahiran adalah
pejabat pencatatan sipil. Akta Kelahiran
yang sah dapat membuktikan hal-hal
yang menjadi elemen dalam aka
kelahiran yaitu :

1. Data Lahir

2. Kewarganegaraan (WNI atau

WNA)

Tempat Kelahiran

Hari, tanggal, bulan dan tahun

kelahiran

Nama lengkap anak

Jenis Kelamin Anak

Nama ayah

Nama ibu

Hubungan antara ayah dan ibu

10. Tanggal, bulan dan tahun terbit
akta

11. Tanda tangan pejabat yang
berwenang

W

© oo No O

Secara umum syarat yang di
perlukan seperti berikut ini:
1. Surat oengantar dari RT atau RW
2. Surat keterangan kelahiran dari
Dokter/Bidan/Rumah Sakit/
tempat melahirkan.atau  juga
mungkin bisa saja ketika saat
melahirkan berda di pesawat atau
kapal laut maka perlu juga
mendapatkan surat keterangan
dari Pilot/Nahkoda
3. Kartu keluarga asli dan fotocopy
bagi penduduk  tetap  atau
SKSKPNP bagi warga non-

permanen di tempat domisisli
tersebut sebanyak 2 lebar.

4. Kartu Identitas Penduduk (KTP)
suami dan sitri asli dan fotocopy
sebanyak 2 lembar.bisa juga kalau
di perlukan menggunakn SKDS
ataupun surat keterangan pelaporan
tamu.

5. Fotocopy buku nikah KUA atau
akte pernikahan dari catatan sipil
sebanyak 2 lembar.

6. Fotocopy akte kelahiran suami-istri
sebanyak 2 lembar.

7. Fotocopy paspor bagi warga Negara
asing

8. Dua orang saksi untuk
membuktikan tentang kelahiran di
dinas pencatatan sipil berikut
fotokopi KTP yang bersangkutan
(untuk hal ini mungkin di beberapa
daerah,saksi tidak perlu ikt dalam
pegurusan  cukup  menyerahkan
fotocopy KTP saja  kepada
pelapor/orang tua anak)

9. Surat keterangan kepolisisan untuk
anak yang tidak di ketahui asal
usulnya.

10. Sirat keterangan dari lembaga social
khusus untuk kelahiran anak
penduduk rentan.

11. Surat kuasa dengan materai sebesar
RP.6000

12. Mengisi  formulir  permohonan
pencatatan kelahiran dengan
materai RP. 6000

D. Inovasi Pengurusan Akta
Kelahiran Melalui What’sApp
Dengan  memperhatikan  kondisi

geografis Kabupaten Bondowoso dan

capaian cakupan akta kelahiran yang



masih  rendah  sementara  jumlah
kelahiran meningkat setiap tahun serta
potensi bidan yang sudah ada di setiap
desa/kelurahan,maka  Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
menyampaikan  gagasan  kerjasama
dengan bidan desa dan bidan yang ada di
berbagai fasilitas kesehatan lainnya
melalui Kepala Dinas Kesehatan untuk
mendukung kepemilikan akta kelahiran,
khususnya bagi bayi yang baru lahir.
Pelaksanaan strategi pelayanan
penerbitan akta kelahiran melalui media
whatsapp ini sangat sederhana, yaitu :

1. Membuat Group “Bidan andalan
Dukcapil”

2. Bidan yang telah menangani
persalinan mengirim data
persyaratan ~ pembuatan  akta
kelahiran  (photo  keterangan
kelahiran, photo Kartu keluarga
dan photo surat nikah) melalui
whatsapp. Hardcopy persyaratan
penerbitan akta kelahiran
dikirimkan ke Dinas
Kependudukan melalui Dinas
Kesehatan ~ maupun  secara
langusng oleh Bidan bersamaan
dengan pelaksanaan rapat kerja
Bidan di Dinas Kesehatan
Kabupaten Bondowoso pada
kesempatan berikutnya.

3. Petugas mencatat data pada buku
register dan menerbitkan Akta
kelahirannya

4. Mengirimkan akta kelahiran
melalui PT. Pos dan Giro

E. Kualitas Pelayanan
Menurut  Fitzsimmons bersaudara
dalam Sulastiyono (2011:35-36)

menjelaskan bahwa kualitas pelayanan

adalah sesuatu yang kompleks, dan tamu

akan menilai kualitas pelayanan melalui
lima prinsip dimensi pelayanan sebagai
ukuranya, yaitu sebagai berikut :

1. Reliabilitas  (Reliability), adalah
kemampuan  untuk  memberikan
secara tepat dan benar jenis pelayanan
yang telah dijanjikan kepada tamu.

2. Responsif  (Responsiveness), Yyaitu
kesadaran atau keinginan untuk cepat
bertindak membantu tamu dan
memberikan pelayanan yang tepat
waktu.

3. Kepastian/jaminan (Assurance),
adalah pengetahuan dan kesopan
santunan serta kepercayaan diri para
pegawai. Dimensi assurance memiliki
ciri-ciri : kompetensi untuk
memberikan pelayanan, sopan dan
memiliki sifat respek terhadap tamu.

4. Empati  (Empathy), memberikan
perhatian  individu tamu secara
khusus.  Dimensi  empathy ini
memiliki ciri-ciri : kemauan untuk
melakukan pendekatan, memberikan
perlindungan dan usaha untuk
mengerti keinginan, kebutuhan dan
perasaan tamu.

5. Nyata (Tangibles), yaitu sesuatu yang
nampak atau yang nyata , yaitu :
penampilan para pegawai, dan
fasilitas-fasilitas pisik, lainnya seperti
peralatan dan perlengkapan yang
menunjang pelaksanaan pelayanan.

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel
adalah meletakkan arti pada suatu
variabel dengan cara menetapkan
keinginan atau tindakan yang perlu



untuk mengukur variabel itu.
Variabel penelitian dari penelitian
yang akan diteliti adalah kualitas
pelayanan sebagai variabel dependen
(YY), dan inovasi sebagai variabel
independen (X).

HO04 : tidak ada hubungan antara
inovasi pengurusan akta kelahiran
dengan kualitas pelayanan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif, berjenis
deskritif ~ dan  asositif.dikatakan
pendekatan kuantitatif ~ sebab
pendekatan yang digunakan dalam
usulan
penelitian,proses,hipotesis,turun
kelapangan ,analisis data dan
kesimpulan data sampai dengan
penulisannya menggunakan
pengukuran,perhitungan dan
kepastian data numerik. penelitian
ini di lakukan di  Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Bondowoso
dengan alasan peneliti memilih
daerah tersebut karena mudah
dijangkau, variabel (X) pada
penelitian ini adalah hubungan
inovasi pengurusan akta kelahiran
anak melalui what’sapp, variabel
(Y) dalam penelitian ini adalah
kualitas pelayanan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
29 Bidan desa yang tersebar di tiga
Kecamatan di Kabupaten Bondowoso yaitu
kecamatan Wonosari, Kecamatan Taman
Krocok dan Kecamatan Tegalampel
sedangkan sampel penelitian ini adalah 18

G. HIPOTESIS

Hipotesis mayor

Ha4 :ada hubungan antara inovasi
pengurusan akta kelahiran
dengan kualitas pelayanan.

orang dari Bidan desa yang tersebar di tiga
Kecamatan yaitu di tiga Kecamatan di
Kabupaten Bondowoso yaitu kecamatan
Wonosari, Kecamatan Taman Krocok dan

Kecamatan Tegalampel. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dalam
penelitian ini kuisioner,studi

pustaka,observasi dan wawancara. sumber
data penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. metode analisis korelasi yang
dapat digunakan untuk data ordinal-ordinal
adalah uji korelasi rank spearman. Rumus
Korelasi Spearman Rank (p = rho):.

BAB IV PEMBAHASAN

Kabupaten Bondowoso adalah salah
satu kabupaten dalam Provinsi Jawa
Timur yang terletak di sebelah timur
Pulau Jawa. Dikenal dengan sebutan
daerah  tapal kuda.  Kabupaten
Bondowoso memiliki luas wilayah
1.560,10 km2 yang secara geografis
berada  pada  koordinat  antara
113°48'10" 113°48'26” BT dan
7°50'10" - 7°56'41" LS.

A. Inovasi Pengurusan Akta Kelahiran
Melalui What’sApp

Dengan memperhatikan kondisi

geografis Kabupaten Bondowoso dan



capaian cakupan akta kelahiran yang
masih  rendah sementara jumlah
kelahiran meningkat setiap tahun serta
potensi bidan yang sudah ada di setiap
desa/kelurahan,maka Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
menyampaikan gagasan kerjasama
dengan bidan desa dan bidan yang ada
di berbagai fasilitas kesehatan lainnya
melalui Kepala Dinas Kesehatan untuk
mendukung kepemilikan akta
kelahiran, khususnya bagi bayi yang
baru lahir.Gagasan Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
bekerjasama dengan Dinas Kesehatan
ini direalisasi sejak pertengahan Bulan
September 2016 dengan membuat
Grup “Bidan Andalan Dukcapil” di
media whatsapp. Dengan demikian
setiap bidan dapat melaporkan bayi
yang baru lahir untuk dibuatkan akta
kelahiran dengan tetap mengikuti
prosedur penerbitan akta kelahiran
yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Admnistrasi Kependudukan
sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2014. Pelaksanaan strategi pelayanan
penerbitan akta kelahiran melalui
media whatsapp ini sangat sederhana,
yaitu :

1. Membuat  Group “Bidan
andalan Dukcapil”

2. Bidan yang telah menangani
persalinan  mengirim  data
persyaratan pembuatan akta
kelahiran (photo keterangan
kelahiran, photo Kartu keluarga
dan photo surat nikah) melalui

whatsapp. Hardcopy
persyaratan penerbitan akta
kelahiran dikirimkan ke Dinas
Kependudukan melalui Dinas
Kesehatan  maupun  secara
langusng oleh Bidan bersamaan
dengan pelaksanaan rapat kerja
Bidan di Dinas Kesehatan
Kabupaten Bondowoso pada
kesempatan berikutnya.

3. Petugas mencatat data pada
buku register dan menerbitkan
Akta kelahirannya

4. Mengirimkan akta kelahiran
melalui PT. Pos dan Giro

5. Pengiriman akta kelahiran pada
bidan-bidan yang tersebar di
seluruh desa akan di lakukan
jika penerbitan akta kelahiran
dalam satu Kecamatan telah
memenuhi  jumlah yang di
tentukan  yaitu 10 akta
kelahiran dalam satu
Kecamatan.

B. Analisa Data Hubungan Inovasi

Pengurusan Akta Kelahiran Melalui
What’s App Dengan Kualitas
Pelayanan
a. Inovasi Pengurusan Akta
Kelahiran Melalui What’s App
Inovasi pengurusan akta
kelahiran melalui what’s app
merupakan suatu langkah nyata dari
Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Bondowoso dalam
meningkatkan angka kepemilikan
akta kelahiran di kabupaten
Bondowoso dan juga sebagai
langkah untuk memberikan
kemudahan dalam bidang pelayanan



pengurusan akta kelahiran anak bagi
masyarakat Kabupaten
Bondowoso.kemudian bisa dilihat
grafik dibawah ini terkait dengan
tanggapan dari bidan desa yang
merupakan pihak yang melakukan
kegiatan pelayanan.indikator dari
Inovasi pengurusan akta kelahiran
melalui what’s app adalah:

1. Efektivitas pelayanan

2. Efisiensi pelayanan

3. Akurasi pelayanan

4. Profesionalisme pelayanan
. Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan
merupakan totalitas dari bentuk
karakteristik barang dan jasa yang
menunjukkan kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan pelanggan,
baik yang nampak jelas maupun
yang tersembunyi. Bagi perusahaan
yang bergerak di sektor jasa,
pemberian pelayanan yang
berkualitas pada pelanggan
merupakan hal mutlak yang harus
dilakukan apabila perusahaan ingin
mencapai keberhasilan.dalam hal ini
kualitas pelayana menjadi tolak ukur
keberhasilan inovasi pelayanan yang
sedang di jalankan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Bondowoso yaitu Inovasi
pengurusan akta kelahiran melalui
what’s app.

1. Ketepatan prosedur
Ketepatan waktu pelayanan
Kerapian pegawai
Kesopanan pegawai

Sikap santun pegawai

ok~ wn

6. Jaringan internet

Smartphone

8. Keterampilan Pegawai
Menanggapi Kebutuhan
Masyarakat

9. Kesiapan Pegawai Melayani
Masyarakat

10. Kesediaan Pegawai
Menangani Keluhan Dengan
Cepat

11. Kemudahan Menghubungi
Pegawai Dalam Kantor

~

BAB V PENUTUP
A. KESIMPULAN

Pada hasil korelasi akhir terdapat
kesimpulan bahwa korelasi
menunjukkan bahwa jawaban respoden
(bidan desa) tentang pengurusan akta
kelahiran melalui what’s app dengan
kualitas ~ pelayanan  masih  belum
berkorelasi atau berhubungan satu sama
lain pada input pelayanan ini sebenarnya
sudah mempermudah pelayanan karena
hanya mengirimkan persayaratan
pembuatan akta kelahiran yang berupa
soft file saja namun dalam output
pelayanan ini terdapat banyak masalah
yang menyebabkan tidak berkorelasinya
atau tidak adanya signifikansi hubungan
inovasi  pengurusan akta kelahiran
melalui  what’sapp dengan kualitas
pelayanan yang disebabkan beberapa
faktor yaitu:

1. output pelayanan pengurusan
akta kelahiran melalui what’sapp
yang tidak tepat prosedur dan
tidak sesuai dengan jangka waktu
yang di tentukan



2. pelayanan  pengurusan  akta
kelahiran  melalui ~ what’sapp
kurang di tunjang dengan
fasilitas fisik yang memadai

3. pelayanan  pengurusan  akta
kelahiran melalui ~ what’sapp
tidak di tunjang dengan anggaran
khusus sehingga ada beberapa
pihak yang di rugikan hal ini
mempengaruhi semangat kerja
aparatur pemerintah  sehingga
menurunkan resposivitas kerja
para aparatur yang bersangkutan.

Jadi  secanggih  apapun
inovasi yang berbasis teknologi
informatika tetap saja masih
membutuhkan ~ dukungan  dari
pengguna,karena teknologi
informatika hanya sebagai media
untuk mempermudah berjalannya
suatu program namun faktor utama
penentu keberhasilan suatu program

inovasi tetaplah sumberdaya
manusianya.
B. SARAN
Penggunaan teknologi

informatika sebagai suatu inovasi
dalam pembuatan akta kelahiran

perlu mendapatkan penyempurnaan.
Berdasarkan data penelitian pada
penyempurnaan tersebut
menyangkut pada:
1. Sistem output pelayanan pengurusan
akta kelahiran melalui what’sapp
2. Perlu adanya anggaran sebagai insentif
khusus kepada operator yaitu bidan
desa
3. Perlu adanya konfirmasi alamat
kepemilikan akta sebelum pengiriman
akta kelahiran di lakukan untuk
meminimalisir kesalahan pengiriman.
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